BAB  IV

FAKTOR PENENTU KEBERHASILAN

A. METODE ANALISIS 

Dalam penyusunan RENSTRADA 2004-2008 ini digunakan Metode Analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (S.W.O.T) atau disebut juga Metode Kekuatan-Kelemahan-Peluang-Ancaman (KEKEPAN). Pemilihan metode ini didasarkan kepada relevansi dari pendekatan yang dilakukan melalui metode tersebut, yang akan menghasilkan Analisis dan Pilihan Strategis (Strategic Analysis and Choices) yang merupakan asumsi-asumsi hasil analisis dan kemudian dapat digunakan untuk menentukan Faktor Penentu Keberhasilan dan Faktor Ancaman Kegagalan.

B. FAKTOR – FAKTOR LINGKUNGAN 

Metode Analisis S.W.O.T. memerlukan adanya masukan berupa Faktor Lingkungan Internal dan Faktor Lingkungan Eksternal. Faktor-faktor ini bersifat subyektif, oleh sebab itu penentuannya harus didasarkan analisis yang tidak memihak dan atas dasar kesepakatan bersama dari anggota kelompok analisis.

1. Faktor Lingkungan Internal 

Faktor Lingkungan Internal terdiri dari Faktor Kekuatan dan Faktor Kelemahan, sebagai berikut:

a. Kekuatan 

1) Adanya hubungan yang baik antar Pemerintah (Pusat, Propinsi, Kabupaten, dan Kota);
2) Tersedianya produk peraturan perundang-undangan Daerah;
3) Tersedianya perangkat daerah yang menangani penyelenggaraan pemerintahan;
4) Tersedianya sumberdaya (manusia, dana, metode, alam dan buatan);
5) Tersedianya infra struktur yang relatif memadai;
6) Tersedianya lembaga kemasyarakatan;
7) Tersedianya beberapa komoditas unggulan;
8) Tersedianya sarana dan prasarana sosial, budaya, dan ekonomi yang memadai;
9) Terciptanya transparansi dan akuntabilitas publik;
10) Terciptanya kondisi politik, keamanan dan ketertiban yang mantap;
11) Tersedianya perguruan tinggi dan lembaga penelitian yang memadai.
b. Kelemahan

1) Belum optimalnya koordinasi lintas sektoral;
2) Rendahnya kemampuan masyarakat dalam berwirausaha;
3) Kurang optimalnya pendayagunaan potensi ekonomi lokal;
4) Lemahnya penguasaan pasar lokal, regional dan internasional;
5) Kurangnya jaringan kerja antar pengusaha;
6) Kurangnya kesempatan dan peluang kerja;
7) Kurangnya profesionalisme dan proporsi aparatur Pemerintah Daerah;
8) Lemahnya manajemen Pemerintah Daerah;
9) Belum optimalnya sistem dokumentasi dan kearsipan;
10) Belum optimalnya penerapan e-government;
11) Kurangnya pemanfaatan hasil penelitian dan pengem-bangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
2. Faktor Lingkungan Eksternal

a. Peluang

1) Terbukanya peran aktif masyarakat;
2) Terjalinnya hubungan kerjasama yang lebih harmonis antara legislatif dan eksekutif;
3) Terbukanya peran aktif swasta (dunia usaha);
4) Terbukanya peran aktif lembaga pendidikan;
5) Meningkatnya kerjasama regional maupun internasional;
6) Terwujudnya etika dan moralitas baru yang positif;
7) Jogja lebih dikenal;
8) Terbukanya peran aktif masyarakat.
b. Ancaman/Tantangan

1) Berlangsungnya globalisasi;
2) Terjadinya persaingan regional;
3) Perubahan geopolitik;
4) Rendahnya supremasi hukum;
5) Semakin tingginya biaya pendidikan;
6) Merebaknya NAPZA dan penyakit masyarakat lainnya.
C. ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS

Analisis S.W.O.T terhadap faktor-faktor lingkungan internal dan eksternal dilakukan untuk mendapatkan asumsi-asumsi yang akan digunakan untuk menentukan Faktor Kunci Keberhasilan dan Ancaman Kegagalan. Analisis SWOT tersebut digambarkan dalam bentuk Matriks Analisis Lingkungan Strategis, sebagai berikut:
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